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Abstrak
 

Seiring runtuhnya rezim Orde Baru dan dimulainya Era Reformasi yang ditandai dengan terbukanya kran

kebebasan, proses sosialisasi, penetrasi, dan penyebaran wahabisme semakin gencar. Proses ini ditandai

dengan menjamurnya pengajian-pengajian wahabi, pendirian lembaga pendidikan maupun lembaga dakwah

yang berbasis dan menganut secara langsung paham wahabi, pembangunan masjid, dan merebaknya

komunitas-komunitas wahabi di kampung-kampung. Penyebaran ini juga mengarus dikalangan pemerintah,

organisasi kemasyarakatan, dan dunia bisnis. Dampak nyata dari mengarusnya ajaran wahabi ini di tengah

etnik Sasak Lombok adalah munculnya eksklusivisme, keterbelahan secara sosial, dan penampakkan

kekhasan identitas kelompok, seperti pakaian ?resmi?, jubah, peci putih untuk laki-laki, kerudung besar dan

cadar untuk perempuan, serta pembatasan interaksi perempuan mereka dengan masyarakat sekitar

menimbulkan keresahan ideologis yang cukup meluas. Sementara cara-cara dakwah yang provokatif dan

konfrontatif dalam memerangi ajaran yang berseberangan dengan paham maupun praktik ritual keagamaan

mereka, tidak segan-segan mereka cap sebagai ahlul bid?ah, lebih-lebih kepada mereka (masyarakat) yang

telah nyaman dengan tradisi Islam a la Sasak-nya. Dan pada level tertentu cara-cara tersebut menimbulkan

kemarahan masyarakat yang berujung tindak kekerasan fisik berupa pengerusakan dan pengusiran seperti

yang terjadi di Jembatankembar dan Sesele Lombok Barat dan di tempat-tempat lain. Hal ini menimbulkan

pertanyaan serius, seperti apa sebenarnya pandangan masyarakat Sasak terhadap wahabi? Apakah reaksi

masyarakat tersebut merupakan bagian dari pemikiran tuan gurunya dalam merespon ajaran-ajaran wahabi?

Pertanyaan ini berangkat dari kenyataan bahwa orang Sasak selalu patuh terhadap tuan guru. Ungkapan ?ape

basen wayah? (apa pun kata tuan guru) menjadi salah satu gambaran pernyataan kepatuhan tersebut. Hal ini

terjadi karena pertama, otoritas tuan guru sebagai pengawal tradisi keagamaan, kedua fungsinya sebagai

penerjemah dan tempat masyarakat Sasak menyerap informasi agama yang tidak bisa mereka akses, dan

yang ketiga kapasitasnya sebagai figur yang digugu dan ditiru. Ketiga alasan menjadi landasan penting

untuk melihat pandangan masyarakat Sasak secara umum yang diwakili oleh respon pemikiran tuan guru

terhadap penetrasi ajaran wahabi di Pulau Lombok. Dan dalam tesis ini akan diketengahkan hal tersebut,

terutama respon tuan guru yang melihat penetrasi ajaran wahabi pada era reformasi.

 

<i>As long as the collapse of ?Orde Baru? regime and starting of Reformation Era those marked/signed by

legalization of freedom, socialization process, penetrating, and spreading of wahabism progressively. The

Process marked by many recitations of wahabi, founding of education institute and also mission institute

based on and embracing of wahabi, building up of mosque, spreading of wahabi communities in villages.

The spreading happens also among government, social organization, and business world. The real effect of

?streaming? of wahabi?s doctrine among Sasak Ethnic is appearance of exclusivist, social disruption, and

specification of group identity such as formal clothes, jubah, white cap for men, big veil and cowl for

women, and also demarcation of interaction woman with people among them. Those will appear wide
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ideological disquiet. Whereas the ways of instruction those are provocative and contradiction against

opposite way of teaching and their religious ritual, they will consider them as ahlul bid?ah, moreover to

those who where felt comfortable with Sasak Islamic Tradition.. And in any certain level, the ways will arise

society?s enragement that will cause physical compulsion such destroying and driving away as well as

happened in Sesele and Jembatankembar West Lombok any other places. This matter generate serious

question, what sort of society?s view of Sasak people to wahabi? Is the reaction of the society representing

the part of idea of Tuan Guru to respond of wahabi? This question shows that Sasak community obedient to

Tuan Guru is real. The Expression ?ape basen wayah? (what Tuan Guru said) become one picture of the

statement. This happened because; firstly, The Tuan Guru authority as the guard of religious tradition.

Secondly, his function as translator and where society absorbs religion information which they cannot

access, and the third as the important base of communities view commonly that represented by the respond

of idea of Tuan Guru to penetration of wahabi?s teaching in Lombok Island. This thesis will discuss it

especially the respond of Tuan Guru who saw penetration of Wahabi?s doctrine in reformation era.</i>


